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BANGGAI - Kejaksaan
Negeri (Kejari) Luwuk akan
memanggil lima penerima dana
Lembaga Usaha Ekonomi
Produktif (LUEP) yang
menunggak LUEP mencapai
‘ratusan juta rupiah. Pemang-
gilan tersebut, untuk memas-
tikan kapan para penunggak
dana LUEP melunasi dana
yang telah dimanfaatkan untuk
kepentingan usahanya.

Para penunggak dana LUEP
itu adalah Syarifuddin Dg
Masese sebesar Rp100 juta,
Hui Awak Sanusi sebesar Rp55
juta, Deni Sanusi Rp50 juta,
Santoso Rpl00 juta dan
Aminullah Lada Rp50 juta.
Total tunggakan dana LUEP
sejak tahun 2008 hingga 2009,
mencapai Rp355 juta yang
masih mengendap pada lima
penerima dana LUEP tersebut.

Kasi Perdata dan Tata Usaha
Negara (Datun), Kejari Luwuk,
Jumat (10/2) kemarin

mengatakan, pemanggilan
terhadap penunggak dana
LUEP sebangai realisasi dari
Memori Of Understanding
(MOU) Badan Ketahanan
Pangan (BKP) Kabupaten
Banggai dan Kejari Luwuk,
yang telah ditandatangan
beberapa waktu lalu. Dalam
kerjasama itu, Kejari Luwuk
berkewajiban memanggil para
penunggak untuk menariyakan
penyelesaian  tunggakan
mereka.

“Kita baru memanggil para
penunggak pajak untuk
memastikan kesanggupan dan
keseriusannya melunasi
tunggakan dana LUEP yang
telah dimanfaatkan untuk
kepentingan usahanya. Kita
belum melakukan eksekutif
terhadap seluruh aset yang
telah dijaminkan kepada BKP
Kabupaten Banggai, tetapi kita
masih menanyakan kese-
riusannya dulu,” katanya.

Dikatakan, kerjasama yang
dibangun kedua belah pihak
berlaku selama dua (2) tahun
terhitung sejak ditanda-

tanganinya MoU tersebut.
Artinya, Kejari diberikan kuasa
penuh dalam tenggan waktu dua
tahun, untuk menyelesaikan dan
menagih dana LUEP tersebut.
Jika dalam tenggan waktu itu,
para  penunggak  tidak
mengindahkan kewajibannya,
maka pihaknya akan melakukan
penyitaan.

Tindakan penyitaan asset para
penunggak dana LUEP
termasuk salah satu item yang
menjadi kewajiban kejaksaan.
Namun, upaya paksa dilakukan
setelah tenggan waktu yang
mereka sepakati tidak ditepati
atau tidak melunasi seluruh
tunggakannya.

“Jadi, kami masih
memberikan kesempatan waktu
untuk menyelesaikan dan
melunasi tunggakan dana
LUEP. Tetapi, kesempatan yang
diberikan memiliki batas
maksimal, dan tidak mesti
menunggu dua tahun lamanya.
Lebih cepat melunasi tunggakan
itu, akan meringankan tugas dan
kewajibannya kejaksaan,”
katanya.(rd) ;










